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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh rancangan model evaluasi CSE-UCLA (Center for the Study of Evaluation-University of California in Los Angeles) yang mampu mengukur tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital khususnya pada perguruan tinggi komputer yang ada di Bali. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan, dengan desain pengembangan yaitu model Borg Walter dan Gall Meredith. Penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama 3 tahun, dimana penelitian pada tahun pertama ini, khususnya sampai dengan perancangan model evaluasi dilaksanakan selama 3 bulan yang  melibatkan 2 orang pakar pendidikan dan 2 orang pakar informatika sebagai subyek penelitian pada uji coba awal. Hasil penelitian pada tahun pertama ini diperoleh rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi menggunakan Weighted Product sehingga mampu mengukur tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital.
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DRAFT OF CSE-UCLA EVALUATION MODEL MODIFIED BY USING WEIGHTED PRODUCT IN ORDER TO OPTIMIZE DIGITAL LIBRARY SERVICES IN HIGHER EDUCATION OF COMPUTER 
IN BALI
Abstract
This study aimed to obtain the draft of CSE-UCLA (Center for the Study of Evaluation- University of California in Los Angeles) evaluation model which is capable of measuring the level of optimization of digital library services, especially on higher education of computers in Bali. The method used in this research is the methods of research and development, the design of development is Walter Borg and Gall Meredith model. The overall study was conducted over three years, where research in the first year, especially up to design of the evaluation model is carried out for 3 months involving two education experts and two experts on informatics as research subjects in early trials. The results of this study in the first year obtained a draft CSE-UCLA evaluation model modified using Weighted Product so as to measure the level of optimization of digital library services. 
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Rancangan Model Evaluasi CSE-UCLA Dengan Modifikasi Menggunakan Weighted Product
PENDAHULUAN
Evaluasi pendidikan dalam dunia pendidikan tidaklah sesuatu hal yang asing lagi bagi para pakar pendidikan, pemerhati pendidikan, para pendidik dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap dunia pendidikan. Evaluasi pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi tentang tingkat kualitas suatu objek tertentu yang diteliti berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan hasilnya dapat digunakan untuk pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan (Divayana, 2016, p. 19). Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Divayana dan Sugiharni (2016, p. 866-867) yang menyatakan bahwa: “evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan, memahami, dan melaporkan hasil analisis tentang suatu program/objek tertentu sehingga hasilnya dapat digunakan untuk pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan apakah program tersebut dilanjutkan ataukah dihentikan”.
Beberapa model evaluasi yang sering digunakan dalam dunia pendidikan antara lain: (1) Goal Oriented Evaluation Model, (2) Goal Free Evaluation Model, (3) Formative Summative Evaluation Model, (4) Countenance Evaluation Model, (5) Responsive Evaluation Model, (6) CSE-UCLA Evaluation Model, (7) CIPP Evaluation Model, dan (8) Discrepancy Evaluation Model. Dari model-model tersebut ada yang digunakan untuk mengevaluasi perencanaan pendidikan, proses pendidikan, dan ada juga untuk mengevaluasi layanan pendidikan. 
Secara umum, perpustakaan digital perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk dari layanan pendidikan yang digunakan untuk membantu mempermudah para pendidik dan peserta didik dalam mendapatkan/mengakses literatur dan koleksi digital demi keperluan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi. Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa layanan perpustakaan digital dari beberapa perguruan tinggi pada umumnya masih belum berjalan secara optimal, begitu juga halnya secara khusus pada perguruan tinggi bidang komputer yang ada di daerah Bali sebagai barometer perguruan tinggi berbasis teknologi informasi (baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta) masih belum berjalan secara optimal jika ditinjau dari beberapa kriteria ukur kepuasan pengguna layanan perpustakaan digital. Saat ini, keberadaan dan penyelenggaraan perpustakaan digital di perguruan tinggi masih dianggap oleh sebagian besar pihak hanya sebatas sebagai pelengkap bagi perguruan tinggi agar memperoleh nilai yang tinggi saat diakreditasi, disamping itu juga keberadaan perpustakaan digital dianggap sebagai ajang untuk mempromosikan keunggulan yang dimiliki suatu perguruan tinggi agar mendapatkan jumlah mahasiswa yang banyak, tanpa memperhatikan kegunaan/fungsi utama dari perpustakaan digital tersebut bagi kelancaran proses pembelajaran di perguruan tinggi.
Dari beberapa permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap layanan perpustakaan digital, sehingga nantinya diperoleh suatu keputusan sebagai dasar rekomendasi untuk perbaikan/ penyempurnaan terhadap layanan perpustakaan digital ke arah yang lebih baik dan optimal. Salah satu model evaluasi yang paling tepat dan cocok digunakan yaitu model evaluasi CSE-UCLA. 
Divayana (2015, p. 166) menyatakan bahwa: “model CSE-UCLA merupakan model evaluasi yang memiliki lima dimensi evaluasi (system assessment, program planning, program implementation, program improvement, program certification) dan cocok digunakan untuk mengevaluasi program layanan yang membantu kehidupan manusia, seperti: program perpustakaan, bank, koperasi, e-government, e-learning dan lainnya”. 
Demikian juga sama halnya dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Divayana  & Sugiharni (2016, p. 867) yaitu: “model CSE-UCLA merupakan model evaluasi yang memiliki lima dimensi evaluasi, antara lain system assesment yang memberikan informasi tentang keadaan sistem, program planning yang membantu pemilihan program tertentu untuk memenuhi kebutuhan program, program implementation yang menyiapkan informasi untuk memperkenalkan program, program improvement yang memberikan informasi tentang fungsi/kinerja program, program certification yang memberi informasi tentang manfaat atau guna program”.
Namun, kelemahan yang ditemukan dalam model ini adalah belum dapat menunjukkan secara runut dari kategori yang paling tinggi sampai yang paling rendah tiap aspek dalam komponen evaluasi dengan akurat dan terperinci secara kuantitatif. Model ini hanya mampu memberikan gambaran kualitatif dan kuantitatif secara global setiap komponen evaluasi. Untuk itu diperlukan adanya terobosan model baru yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Adapun model evaluasi yang peneliti rancang untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model evaluasi CSE-UCLA yang telah dimodifikasi dengan weighted product. Model evaluasi yang dikembangkan ini merupakan modifikasi model evaluasi dalam dunia pendidikan dengan metode sistem pendukung keputusan (decision support system) yang digunakan dalam dunia teknik informatika. Model evaluasi CSE-UCLA digunakan untuk mendapatkan hasil evaluasi dalam bentuk gambaran kualitatif dan kuantitatif secara global setiap komponen evaluasi terhadap layanan perpustakaan digital ditinjau dari komponen system assesment, program planning, program implementation, program improvement dan program certification. Sedangkan, metode weighted product digunakan untuk mendapatkan hasil secara akurat dan terperinci dalam bentuk kuantitatif yang menunjukkan kategori paling tinggi sampai yang paling rendah dari tiap aspek dalam komponen evaluasi CSE-UCLA. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik rumusan masalah yaitu: 1) Apa saja aspek-aspek perpustakaan digital yang harus dievaluasi berdasarkan komponen model CSE-UCLA?, 2) Bagaimanakah rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang telah dimodifikasi dengan weighted product?
Penelitian ini secara keseluruhan membutuhkan waktu selama 3 tahun sehingga memiliki tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Adapun tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah menemukan model evaluasi yang tepat untuk mengevaluasi program layanan pendidikan, khususnya layanan perpustakaan digital. Adapun tujuan jangka pendek dari penelitian (khususnya pada tahun pertama ini) adalah untuk dapat membuat rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang telah dimodifikasi dengan weighted product.
Manfaat utama dari penelitian ini antara lain:  1) memberikan sumbangan pemikirian tentang rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product sehingga dapat digunakan oleh evaluator pendidikan dalam melakukan evaluasi terhadap layanan pendidikan, 2) dapat menjadi referensi yang dapat membantu dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian tentang evaluasi pendidikan, khususnya yang menggunakan model evaluasi CSE-UCLA.
Beberapa hasil penelitian yang juga digunakan dan diacu sebagai landasan pemikiran dalam penelitian ini, antara lain: hasil penelitian tentang evaluasi efektivitas temu kembali informasi pada system digital library di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Syamsudin, 2013, p. 4) secara umum memiliki persamaan dengan yang dilakukan oleh peneliti dalam hal kajian penelitiannya yaitu membahas tentang perpustakaan digital dan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan, dimana Syamsudin menggunakan metode evaluatif dengan model formulasi efektivitas precision dan focus pada evaluasi layanan perpustakaan digital, sedangkan peneliti menggunakan metode pengembangan dengan model Borg Walter dan Gall Meredith, dan fokus dalam pengembangan model evaluasi CSE-UCLA untuk mengevaluasi layanan perpustakaan digital. Penelitian tentang evaluasi perpustakaan online di SMA Negeri 8 Semarang (Fadli, Kusumandari, & Nurussaadah, 2014, p.5), juga memiliki persamaan dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hal kajian penelitiannya yaitu tentang perpustakaan digital dan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian  yang digunakan, dimana Fadli, Kusumandari, dan Nurussaadah menggunakan metode evaluatif dengan model evaluasi CIPP sedangkan peneliti menggunakan metode pengembangan dengan model Borg Walter dan Gall Meredith.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Divayana (2017, p.68) tentang evaluasi pelaksanaan blended learning di SMK TI Udayana menggunakan model CSE-UCLA juga memiliki persamaan dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam hal pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan, dimana Divayana menggunakan metode evaluatif dengan model evaluasi CSE-UCLA sedangkan para peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model Borg Walter dan Gall Meredith dalam merancang model CSE-UCLA melalui modifikasi konsep weighted product.
Berdasarkan permasalahan dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti tertarik membuat rancangan model CSE-UCLA dengan memodifikasinya menggunakan konsep weighted product dalam rangka optimalisasi layanan perpustakaan digital, khususnya pada perguruan tinggi bidang komputer yang ada di Bali.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan dengan desain pengembangan yang digunakan yaitu model Borg Walter dan Gall Meredith. Model Borg Walter dan Gall Meredith memiliki 10 tahapan diantaranya (Borg dan Gall, 2008, p.775): 1) penelitian dan pengumpulan data lapangan (research and information collecting). Pada tahap ini bisa dikatakan sebagai tahap studi pendahuluan. Yang termasuk dalam tahapan ini antara lain studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian; 2) merencanakan penelitian (planning). Pada tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan seperti: a) merumuskan tujuan penelitian, b) memperkirakan dana, tenaga dan waktu, c) merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian;  3) pengembangan desain (develop preliminary form of product). Pada tahap ini dilakukan pengembangan bentuk permulaan dari produk yakni penentuan pola yang sesuai dengan topik materi pokok; 4) uji coba awal (preliminary field test). Pada tahap ini dilakukan uji produk secara terbatas. Adapun hal yang dilakukan meliputi: a) melakukan uji awal terhadap desain produk, b) bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat, c) uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun metodologi; 5) revisi hasil uji coba awal (main product revision). Tahapan ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji coba awal; 6) uji coba lapangan (main field test). Pada tahap ini merupakan uji produk secara lebih luas. Hasil uji lapangan adalah diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi; 7) revisi hasil uji coba lapangan (operational product revision). Tahapan ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji coba awal; 8) uji coba pemakaian (operational field testing).Tahapan ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar. Tahapan ini meliputi: a) melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk, b) uji efektivitas dan adaptabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk,  c) hasil uji lapangan adalah diperoleh model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi; 9) revisi produk akhir (final product revision).  Tahap ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Masalah-masalah yang ditemukan pada uji coba pemakaian, diperbaiki pada tahap ini, sehingga ditemukan pemecahannya dan produk siap untuk diterapkan; 10) desiminasi dan implementasi produk akhir (dissemination and implementation). Tahapan ini dilakukan penyebarluasan produk akhir yang telah siap dioperasikan. Produk akhir diharapkan mampu tersebar pada sasaran pengguna yang tepat yaitu pihak-pihak yang berkepentingan menggunakan produk tersebut.
Adapun tahapan model pengembangan Borg Walter dan Gall Meredith yang dilakukan pada penelitian ini, hanya terbatas pada: penelitian dan pengumpulan data lapangan, perencanaan, pengembangan desain model, uji coba awal. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya sebatas sampai menghasilkan rancangan model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan konsep weighted product.
Adapun objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah model evaluasi CSE UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product untuk optimalisasi perpustakaan digital. Waktu penelitian secara keseluruhan untuk dapat menghasilkan model evaluasi yang tepat dilaksanakan selama 3 tahun, namun khusus hanya sampai dengan menghasilkan suatu rancangan model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan konsep weighted product dilaksanakan hanya sampai dengan 3 bulan yang bertempat di STIKOM Bali sebagai salah satu perguruan tinggi komputer yang ada di daerah Bali.
Subyek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 2 orang pakar pendidikan dan 2 orang pakar informatika untuk melakukan pengujian awal terhadap rancangan model evaluasi CSE-UCLA dengan modifikasi weighted product. Pemilihan subyek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni pihak-pihak yang memiliki ciri atau karakteristik yang terkait langsung dan yang benar-benar memahami secara mendalam tentang layanan perpustakaan digital di perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Narbuko dan Achmadi (2009, p. 116) yang menyatakan bahwa: “teknik purposive sampling didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya”. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Sholikhah dan Soenarto (2014, p. 367), yang menyatakan bahwa: “teknik purposive  sampling, yaitu teknik sampling yang satuan samplingnya dipilih berdasarkan pertimbangan  tertentu dengan  tujuan  untuk  memperoleh  satuan sampling  yang  memiliki  karakteristik  atau kriteria yang dikehendaki dalam pengambilan sampel”.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Sedangkan analisis data tentang kendala-kendala yang ditemukan dalam pembuatan rancangan model evaluasi CSE-UCLA dengan modifikasi weighted product menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tujuan jangka pendek yang ingin dicapai pada penelitian tahun pertama ini dan khususnya hanya sampai menghasilkan suatu rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product selama 3 bulan, maka dapat disampaikan dan dijelaskan tentang hasil penelitian yang telah diperoleh dari beberapa tahapan model pengembangan Borg Walter dan Gall, diantaranya tahap penelitian dan pengumpulan data lapangan, perencanaan, pengembangan desain model, uji coba awal.
Pada tahap penelitian dan pengumpulan data lapangan diperoleh data-data terkait aspek-aspek evaluasi yang digunakan sebagai parameter dalam mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital berdasarkan komponen evaluasi model CSE-UCLA. Adapun aspek-aspek yang dimaksud tersebut dapat dilihat dijelas pada Tabel 1 berikut ini.
Aspek-aspek Evaluasi Yang Digunakan Dalam Mengukur Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital Berdasarkan Komponen Evaluasi Model CSE-UCLA 
	No
	Komponen Evaluasi
	Aspek-aspek Evaluasi

	1.
	System Assessment
	1. Landasan hukum penyelenggaraan perpustakaan digital 

	
	
	2. Visi penyelenggaraan perpustakaan digital

	
	
	3. Misi penyelenggaraan perpustakaan digital

	
	
	4. Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital

	
	
	5. Manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital

	
	
	6. Kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital

	
	
	7. Dukungan seluruh civitas akademika perguruan tinggi

	2.
	Program Planning
	1. Struktur organisasi pengelola perpustakaan digital

	
	
	2. Kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital 

	
	
	3. Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital

	
	
	4. Kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital

	
	
	5. Kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital

	
	
	6. Kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya perpustakaan digital

	3.
	Program Implementation
	1. Sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna

	
	
	2. Sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola 

	
	
	3. Sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola

	4.
	Program Improvement
	1. Pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna

	
	
	2. Proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital

	
	
	3. Proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital

	
	
	4. Pengelolaan koleksi data dokumen dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital

	
	
	5. Pengelolaan anggaran yang dilakukan oleh tim pengelola perpustakaan digital

	5.
	Program Certification
	1. Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi tangibles

	
	
	2. Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi reliability

	
	
	3. Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi responsiveness

	
	
	4. Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi assurance

	
	
	5. Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi empathy




Pada komponen system assessment terdapat beberapa aspek-aspek evaluasi yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, diantaranya: 1) Landasan hukum penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal landasan hukum yang digunakan dalam penyelenggaran perpustakaan digital. Adapun landasan hukum yang umumnya digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital didasarkan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan; 2) Visi penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal visi penyelenggaraan perpustakaan digital sudah dilaksanakan. Visi penyelenggaraan perpustakaan digital disesuaikan dengan keadaan dan cita-cita perguruan tinggi penyelenggara perpustakaan digital asalkan tidak menyimpang dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan; 3) Misi penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal misi sudah dilaksanakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital. Misi penyelenggaraan perpustakaan digital merupakan langkah-langkah/kiat-kiat yang dilakukan untuk dapat mencapai visi penyelenggara perpustakaan digital asalkan pelaksanaannya tidak menyimpang dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan; 4) Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital sudah terwujud. Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital hendaknya dapat merealisasikan visi dan misi yang telah terbentuk; 5) Manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital sudah dapat dirasakan oleh semua pihak yang berkepentingan terhadap penyelenggaraan perpustakaan digital. Diharapkan dengan terselenggaranya perpustakaan digital mampu memberikan manfaat positif bagi pengembangan pendidikan melalui layanan perpustakaan digital yang tetap didasarkan pada peraturan perundangan yang berlaku; 6) Kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal adanya dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital yang sesuai dan tepat dengan bidang keahlian, khususnya dalam hal ini bidang perpustakaan ataupun bidang sistem informasi/teknik informatika. Dukungan tenaga untuk mengelola perpustakaan digital sangat dibutuhkan agar penyelenggaraan perpustakaan digital dapat berjalan lancar, hanya saja dalam perekrutan tenaga tersebut perlu disesuaikan dengan kualifikasi akademik yang tepat dan sesuai kebutuhan; 7) Dukungan seluruh civitas akademika perguruan tinggi. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal adanya dukungan dari civitas akademika dalam penyelenggaraan perpustakaan digital. Dalam penyelenggaraan perpustakaan digital sangat dibutuhkan dukungan penuh dari seluruh civitas akademika agar penyelenggaraannya dapat berjalan secara optimal.
Pada komponen program planning terdapat beberapa aspek-aspek evaluasi untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, diantaranya: 1) Struktur organisasi pengelola perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal struktur organisasi telah menjalankan dengan baik dan penuh tanggung jawab tugas dan wewenangnya. Aspek ini sangat penting ada dalam penyelenggaraan perpustakaan digital, karena struktur organisasi dapat menunjukkan tugas dan wewenang pekerjaan (job description) yang jelas dalam pengelolaan perpustakaan digital. Dengan adanya kejelasan job description dapat mengoptimalkan kinerja tim pengelola perpustakaan digital; 2) Kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kesiapan kemampuan yang dimiliki oleh dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital. Dengan adanya kemampuan dan pengetahuan baik yang dimiliki oleh dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital, maka dapat meringankan dan memudahkan kinerja tim pengelola dalam mensosialisasikan penggunaan layanan perpustakaan digital kepada dosen. Disamping itu, tim pengelola akan dapat lebih fokus pada aktivitas lainnya dalam penyediaan hal-hal yang dibutuhkan dalam pelayanan perpustakaan digital secara lebih optimal; 3) Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kesiapan kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam mengoperasikan layanan perpustakaan digital. Sama halnya dengan kesiapan kemampuan dosen, dengan adanya kemampuan dan pengetahuan baik yang dimiliki oleh mahasiswa dalam mengoperasikan layanan perpustakaan digital, maka memudahkan kinerja tim pengelola dalam mengajarkan penggunaan layanan perpustakaan digital kepada mahasiswa; 4) Kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital. Dengan adanya kesiapan kemampuan baik yang dimiliki oleh tim pengembang dalam mengelola perpustakaan, maka jika nantinya ada kendala-kendala yang ditemukan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital dapat dengan mudah diatasi dan dicari jalan keluarnya, sehingga penyelenggaraan perpustakaan digital tetap berjalan dengan lancar; 5) Kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kesiapan dana yang telah dimiliki perguruan tinggi untuk menyelenggarakan perpustakaan digital. Aspek ini merupakan hal yang terpenting dalam penyelenggaraan perpustakaan digital, karena tanpa adanya kesiapan anggaran/pendanaan maka perpustakaan digital tidak mungkin akan bisa berjalan; 6) Kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang penyelenggaraan perpustakaan digital. Aspek ini juga sangat menentukan keberhasilan berjalannya penyelenggaraan perpustakaan digital, karena tanpa sarana dan prasarana yang mendukung, seperti misalnya: komputer, akses internet, jaringan komputer maka penyelenggaraan perpustakaan digital mustahil dan tidak mungkin akan dapat bekerja. 
Pada komponen program implementation terdapat beberapa aspek-aspek evaluasi untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, diantaranya: 1) Sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal sosialisasi tentang fitur-fitur yang digunakan dalam perpustakaan digital sudah dilaksanakan. Aspek ini penting ada dan dilaksanakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital karena tidak semua para pengguna sudah mengetahui, bisa dan lancar menggunakan perpustakaan digital; 2) Sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal sosialisasi tentang perangkat keras yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital telah dilaksanakan. Aspek ini penting dilakukan karena jika terjadi pergantian ataupun ada tim pengelola yang baru bergabung, maka perlu diberikan sosialisasi berupa pengenalan perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital, sehingga tim pengelola dapat bekerja mengelola perpustakaan digital secara optimal; 3) Sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal sosialisasi tentang perangkat lunak yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital telah dilaksanakan. Sama halnya dengan sosialisasi perangkat keras kepada tim pengelola, aspek sosialisasi perangkat lunak juga penting dilakukan untuk mengetahui perangkat lunak yang telah digunakan atau yang terupdate yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan perpustakaan digital. 
Pada komponen program improvement terdapat beberapa aspek-aspek evaluasi untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, diantaranya: 1) Pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna sudah dapat dilaksanakan. Aspek ini diperlukan untuk memberikan cara-cara mengoperasikan perpustakaan digital kepada para pengguna (baik dosen maupun mahasiswa); 2) Proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal proses instalasi dan setting perangkat keras sudah dilaksanakan oleh tim pengelola. Aspek ini diperlukan  untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada tim pengelola dalam melakukan proses instalasi dan pengaturan perangkat keras yang digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital; 3) Proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal proses instalasi dan setting perangkat lunak sudah dilaksanakan oleh tim pengelola. Sama halnya dengan aspek proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital, pada aspek ini juga diperlukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada tim pengelola dalam melakukan proses instalasi dan pengaturan perangkat lunak yang digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital; 4) Pengelolaan koleksi data, dokumen, dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal pengelolaan koleksi data, dokumen, dan file yang telah dilakukan oleh tim pengelola. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kemampuan tim pengelola dalam mengelola koleksi data, dokumen, dan file yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital; 5) Pengelolaan anggaran oleh tim pengelola perpustakaan digital. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal tim pengelola mengelola anggaran yang telah digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan digital, sehingga penggunaan anggaran dapat dijalankan dengan baik dan dapat dilaporkan secara lengkap dan transparan. 
Pada komponen program certification terdapat beberapa aspek-aspek evaluasi untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, diantaranya: 1) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi tangibles. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal tampilan fisik layanan perpustakaan digital, seperti misalkan: ketersediaan perangkat fisik, koleksi dan standar operasional penggunaan program; 2) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi reliability. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal tingkat kehandalan dan keakuratan perpustakaan digital, seperti misalkan: kehandalan akses dan keakuratan pelayanan optimal yang diberikan oleh program; 3) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi responsiveness. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kecepatan respon perpustakaan digital, seperti misalkan: kecepatan respon dalam proses manipulasi dan pencarian koleksi digital; 4) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi assurance. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal jaminan kerahasiaan data yang tersimpan dalam perpustakaan digital, seperti misalkan: jaminan hak akses dan keamanan penyimpanan koleksi digital; 5) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi empathy. Aspek ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa optimal kemudahan pemberian umpan balik terhadap kritik dan saran melalui perpustakaan digital, seperti misalkan: kemudahan pemberian informasi, pemberian saran dan pengaduan jika ada keluhan dari pengguna.
Selain memperoleh data-data terkait aspek-aspek evaluasi yang digunakan sebagai parameter dalam mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital, dalam tahap penelitian dan pengumpulan data lapangan juga diperoleh data-data terkait penentuan nilai pembobotan untuk tiap aspek evaluasi, yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Nilai Pembobotan Untuk Tiap Aspek Evaluasi Dalam Mengukur Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital Berdasarkan Komponen Evaluasi Model CSE-UCLA 
	No
	Komponen Evaluasi
	Kode Aspek
	Aspek-aspek Evaluasi
	Bobot Preferensi
	Perbaikan Bobot
	Kriteria

	1.
	System Assessment
	C1
	Landasan hukum penyelenggaraan perpustakaan digital 
	5
	0,047
	Keuntungan

	
	
	C2
	Visi penyelenggaraan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C3
	Misi penyelenggaraan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C4
	Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C5
	Manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C6
	Kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C7
	Dukungan seluruh civitas akademika perguruan tinggi
	4
	0,037
	Keuntungan

	2.
	Program Planning
	C8
	Struktur organisasi pengelola perpustakaan digital
	5
	0,047
	Keuntungan

	
	
	C9
	Kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital 
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C10
	Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C11
	Kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C12
	Kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital
	4
	0,037
	Biaya

	
	
	C13
	Kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	3.
	Program Implementation
	C14
	Sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C15
	Sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola 
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C16
	Sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola
	4
	0,037
	Keuntungan

	4.
	Program Improvement
	C17
	Pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C18
	Proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C19
	Proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C20
	Pengelolaan koleksi data dokumen dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C21
	Pengelolaan anggaran yang dilakukan oleh tim pengelola perpustakaan digital
	5
	0,047
	Biaya

	5.
	Program Certification
	C22
	Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi tangibles
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C23
	Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi reliability
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C24
	Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi responsiveness
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C25
	Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi assurance
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	C26
	Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi empathy
	4
	0,037
	Keuntungan

	
	
	
	 Perbaikan Bobot
	1
	




Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai bobot preferensi masing-masing aspek diperoleh berdasarkan rating kepentingan terhadap masing-masing aspek. Untuk rating kepentingan “sangat baik” maka diberikan bobot preferensi = 5, untuk rating kepentingan “baik” maka diberikan bobot preferensi = 4, untuk rating kepentingan “cukup” maka diberikan bobot preferensi = 3, untuk rating kepentingan “kurang” maka diberikan bobot preferensi = 2, dan untuk rating kepentingan “sangat kurang” maka diberikan bobot preferensi = 1. Nilai pada perbaikan bobot diperoleh dari hasil pembagian antara bobot preferensi suatu aspek dibagi dengan total bobot preferensi seluruh aspek.  Perbaikan Bobot merupakan hasil penjumlahan dari keseluruhan nilai perbaikan bobot dan harus menghasilkan nilai 1. Untuk kriteria masing-masing aspek ada yang termasuk dalam kategori “Keuntungan” dan ada yang termasuk dalam kategori “Biaya”. 
Kriteria keuntungan adalah kriteria yang nilainya akan dimaksimumkan, sedangkan kriteria biaya adalah  kriteria  yang  nilainya  akan  diminimumkan (Divayana & Sugiharni, 2016, p.71-72). Pada tahap perencanaan diperoleh data-data yang terkait dengan perencanaan kebutuhan tenaga yang diperlukan untuk membuat rancangan model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan konsep weighted product. Adapun penjelasan  detail  dari  perencanaan kebutuhan tenaga dapat  dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Perencanaan Kebutuhan Tenaga Dalam Membuat Rancangan Model CSE-UCLA Yang Dimodifikasi Dengan Konsep Weighted Product 
	No
	Uraian Kegiatan
	Jumlah Tenaga (Orang)

	1.
	Penentuan aspek-aspek evaluasi yang digunakan dalam mengukur optimalisasi layanan
	3

	2.
	Penentuan pembobotan untuk tiap aspek evaluasi
	3

	3.
	Pembuatan desain rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product
	3

	4
	Uji coba Awal
	4

	
	Total
	16




Berdasarkan Tabel 3 di atas, jumlah tenaga yang dibutuhkan secara keseluruhan berjumlah 16 orang, dengan rincian 3 orang (ketiga orang peneliti dalam penelitian ini) dilibatkan dalam kegiatan penentuan aspek-aspek evaluasi, penentuan pembobotan untuk tiap aspek evaluasi, dan pembuatan desain rancangan model. Pada kegiatan uji coba awal melibatkan 4 orang (yaitu 2 orang pakar pendidikan dan 2 orang pakar informatika). 
Selain perencanaan kebutuhan tenaga, pada tahap perencanaan juga diperoleh data-data yang terkait dengan perencanaan kebutuhan waktu yang diperlukan untuk membuat rancangan model CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product yang dapat  dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Perencanaan Kebutuhan Waktu Dalam Membuat Rancangan Model CSE-UCLA Yang Dimodifikasi Dengan Konsep Weighted Product 
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu 
(Hari)

	1.
	Penentuan aspek-aspek evaluasi yang digunakan dalam mengukur optimalisasi layanan
	29

	2.
	Penentuan pembobotan untuk tiap aspek evaluasi
	2

	3.
	Pembuatan desain rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product
	31

	4
	Uji coba Awal
	31

	
	Total
	93




Berdasarkan Tabel 4 di atas, waktu yang dibutuhkan secara keseluruhan berjumlah 93 hari (3 bulan), dengan rincian 29 hari untuk penentuan aspek-aspek evaluasi, 2 hari untuk penentuan pembobotan untuk tiap aspek evaluasi, 31 hari (1 bulan) untuk pembuatan desain rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product, dan 31 hari (1 bulan) untuk melakukan uji coba awal terhadap rancangan model yang telah dibuat dengan melibatkan para pakar pendidikan dan informatika.
Pada tahap pengembangan rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product dilakukan penggabungan dua konsep keilmuan yaitu keilmuan di bidang pendidikan dan keilmuan di bidang teknik informatika. Pada bidang pendidikan yaitu penggunaan konsep evaluasi pendidikan, khususnya model CSE-UCLA, sedangkan pada bidang teknik informatika yaitu penggunaan konsep weighted product yang merupakan salah satu metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan. Bentuk rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi dengan weighted product untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital pada perguruan tinggi komputer di Bali dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.
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Landasan hukum penyelenggaraan perpustakaan digital 
Visi penyelenggaraan perpustakaan digital
Misi penyelenggaraan perpustakaan digital
Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital
Manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital
Kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital
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Struktur organisasi pengelola perpustakaan digital
Kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital 
Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital
Kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital
Kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital
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) (
Sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna
Sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola 
Sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola
)
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) (
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Pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna
Proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital
Proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital
Pengelolaan koleksi data dokumen dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital
Pengelolaan anggaran yang dilakukan oleh tim pengelola perpustakaan digital
)
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)
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Gambaran Optimalisasi
Secara Runut
) (
Kendala-kendala
) (
Rekomendasi
Pemecahan Masalah
)


Rancangan Model Evaluasi CSE-UCLA Yang Dimodifikasi Dengan Weighted Product Untuk Mengukur Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa dalam rancangan ini menggambarkan layanan perpustakaan digital yang dievaluasi menggunakan model CSE-UCLA. Komponen-komponen yang ada pada model CSE-UCLA meliputi: komponen sistem assessment, program planning, program implementation, program improvement, dan program certification. Ada tujuh aspek yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan jika ditinjau dari komponen system assessment antara lain: 1) Landasan hukum penyelenggaraan perpustakaan digital, 2) Visi penyelenggaraan perpustakaan digital, 3) Misi penyelenggaraan perpustakaan digital, 4) Tujuan penyelenggaraan perpustakaan digital, 5) Manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital, 6) Kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital, dan 7) Dukungan seluruh civitas akademika perguruan tinggi. Ada enam aspek yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan jika ditinjau dari komponen program planning antara lain: 1) Struktur organisasi pengelola perpustakaan digital, 2) Kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital, 3) Kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital, 4) Kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital, 5) Kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital, dan 6) Kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya perpustakaan digital. Ada tiga aspek yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan jika ditinjau dari komponen program implementation antara lain: 1) Sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna, 2) Sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola, dan 3) Sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola.
Ada lima aspek yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan jika ditinjau dari komponen program improvement antara lain: 1) Pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna, 2) Proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital, 3) Proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital, 4) Pengelolaan koleksi data dokumen dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital, dan 5) Pengelolaan anggaran yang dilakukan oleh tim pengelola perpustakaan digital.
Ada lima aspek yang digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan jika ditinjau dari komponen program certification antara lain: 1) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi tangibles, 2) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi reliability, 3) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi responsiveness, 4) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi assurance, 5) Kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi empathy.
Keseluruhan aspek tersebut dituangkan ke dalam bentuk instrumen utama dan pelengkap sehingga dapat digunakan untuk mengukur optimalisasi layanan perpustakaan digital. 
Data hasil yang telah terkumpul melalui proses pengumpulan data menggunakan instrument utama dan pelengkap tersebut kemudian diolah dengan memasukkan konsep weighted product yaitu diawali dengan memasukkan nilai pembobotan preferensi ke dalam masing-masing aspek evaluasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan menggunakan formula weighted product. 
Dari hasil perhitungan tersebut, maka akan diperoleh gambaran seberapa besar tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital secara runut dari yang terkecil sampai yang terbesar ditinjau dari masing-masing komponen evaluasi model CSE-UCLA.
Dari gambaran tingkat optimalisasi pada masing-masing komponen evaluasi, maka selanjutnya dapat ditemukan kendala-kendala yang ada pada masing-masing komponen evaluasi. Setelah kendala-kendala ditemukan, maka kemudian dilanjutkan dengan penentuan pemberian rekomendasi pemecahannya berdasarkan urutan nilai tingkat optimalisasi yang telah diperoleh sebelumnya pada hasil perhitungan weighted product, mulai dari komponen yang memperoleh nilai paling kecil sampai dengan yang paling besar, sehingga nantinya layanan perpustakaan digital dapat lebih disempurnakan lagi.
Pada tahap uji coba awal yang melibatkan 2 orang pakar pendidikan dan 2 orang pakar informatika, diperoleh hasil pengujian terhadap perhitungan konsep weighted product yang digunakan untuk memodifikasi model evaluasi CSE-UCLA. Adapun hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6 berikut ini.

Data Hasil Pemberian Nilai Dari Para Pakar Terhadap Tiap Aspek Pengukur Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital Berdasarkan Komponen Evaluasi CSE-UCLA
	Komponen Evaluasi
	Aspek (C1-C13)

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8
	C9
	C10
	C11
	C12
	C13

	System 
Assesment
	0.900
	0.880
	0.920
	0.880
	0.920
	0.880
	0.950
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program 
Planning
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.930
	0.780
	0.730
	0.880
	0.750
	0.770

	Program Implementation
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program Improvement
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program Certification
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037



	Komponen Evaluasi
	Aspek (C14-C26)

	
	C14
	C15
	C16
	C17
	C18
	C19
	C20
	C21
	C22
	C23
	C24
	C25
	C26

	System
Assesment
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program 
Planning
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program Implementation
	0.850
	0.880
	0.930
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program Improvement
	0.037
	0.037
	0.037
	0.780
	0.850
	0.900
	0.890
	0.930
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037

	Program Certification
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.037
	0.047
	0.880
	0.900
	0.830
	0.850
	0.900


Data Hasil Perhitungan Nilai Dari Para Pakar Setelah Diberikan Bobot Preferensi Terhadap Tiap Aspek Pengukur Optimalisasi Layanan Perpustakaan Digital Berdasarkan Komponen Evaluasi CSE-UCLA
	Komponen Evaluasi
	Aspek (C1-C13)

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8
	C9
	C10
	C11
	C12
	C13

	System 
Assesment
	0.995
	0.995
	0.997
	0.995
	0.997
	0.995
	0.998
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	1.131
	0.884

	Program 
Planning
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.997
	0.991
	0.988
	0.995
	1.011
	0.990

	Program Implementation
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	1.131
	0.884

	Program Improvement
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	1.131
	0.884

	Program Certification
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.867
	0.884
	0.884
	0.884
	1.131
	0.884



	Komponen Evaluasi
	Aspek (C14-C26)
	S

	
	C14
	C15
	C16
	C17
	C18
	C19
	C20
	C21
	C22
	C23
	C24
	C25
	C26
	

	System
Assesment
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	1.154
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.154

	Program 
Planning
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	1.154
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.106

	Program Implementation
	0.994
	0.995
	0.997
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	1.154
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.094

	Program Improvement
	0.884
	0.884
	0.884
	0.991
	0.994
	0.996
	0.996
	1.003
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.091

	Program Certification
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	0.884
	1.154
	0.995
	0.996
	0.993
	0.994
	0.996
	0.118

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 S
	0,563




Nilai-nilai yang terdapat pada masing-masing aspek (C1-C26) yang ditunjukkan pada Tabel 5 di atas diperoleh dari hasil rata-rata nilai yang telah diberikan oleh keempat pakar. Sedangkan, nilai-nilai yang terlihat pada masing-masing aspek (C1-C26) yang ditunjukkan pada Tabel 6 di atas diperoleh dari hasil perpangkatan antara nilai aspek dengan bobot preferensi yang telah diperbaiki (yang dapat dilihat kembali pada Tabel 2). Sebagai contoh cara memperoleh nilai 0,995 (pada aspek C1 Komponen System Assessment, yang ditunjukkan Tabel 6) adalah dengan melakukan perpangkatan antara nilai 0,900 (pada aspek C1 Komponen System Assessment, yang ditunjukkan Tabel 5) dengan nilai bobot preferensi yang telah diperbaiki yaitu 0,047 (pada aspek C1 Komponen System Assessment, dengan kriteria keuntungan, yang ditunjukkan Tabel 2). Adapun penjelasan mengenai perhitungan untuk memperoleh nilai 0,995 tersebut dapat dijelaskan secara lebih ringkas menjadi 0,9000,047=0,995.
Contoh lainnya yaitu cara memperoleh nilai 1,011 (pada aspek C12 Komponen Program Planning, yang ditunjukkan Tabel 6) adalah dengan melakukan perpangkatan antara nilai 0,750 (pada aspek C12 Komponen Program Planning, yang ditunjukkan Tabel 5) dengan nilai bobot preferensi yang telah diperbaiki yaitu 0,037 (pada aspek C12 Komponen Program Planning, dengan kriteria biaya, yang ditunjukkan Tabel 2). Adapun penjelasan mengenai perhitungan untuk memperoleh nilai 1,011 tersebut dapat dijelaskan secara lebih ringkas menjadi              0,750-0,037=1,011.
Dalam rangka memperoleh gambaran tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital secara runut dari yang terbesar sampai yang terkecil (melakukan perankingan) dapat dihitung dengan menentukan terlebih dahulu nilai vektor V dari masing-masing komponen evaluasi dengan cara membagi nilai S suatu komponen evaluasi dibagi dengan total nilai S seluruh komponen. Untuk lebih jelasnya dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut.

Diketahui: 
S1	= 0,154
S2 	= 0,106
S3 	= 0,094
S4 	= 0,091
S5 	= 0,118

Dimana:
S1 =	Nilai S untuk komponen system assessment
S2 =	Nilai S untuk komponen program planning
S3 =	Nilai S untuk komponen program implementation
S4 =	Nilai S untuk komponen program improvement
S5 =	Nilai S untuk komponen program certification

Maka nilai V1-V5, yaitu:
V1= S1/(S1+S2+S3+S4+S5)
V1= 0,154/(0,154+0,106+0,094+0,091+0,118)
V1= 0,273

V2= S2/(S1+S2+S3+S4+S5)
V2= 0,106/(0,154+0,106+0,094+0,091+0,118)
V2= 0,189

V3= S3/(S1+S2+S3+S4+S5)
V3= 0,106/(0,154+0,106+0,094+0,091+0,118)
V3= 0,166

V4= S4/(S1+S2+S3+S4+S5)
V4= 0,106/(0,154+0,106+0,094+0,091+0,118)
V4= 0,162

V5= S5/(S1+S2+S3+S4+S5)
V5= 0,106/(0,154+0,106+0,094+0,091+0,118)
V5= 0,210

Dimana:
V1 =	Nilai vektor V untuk komponen system assessment
V2 =	Nilai vektor V untuk komponen program planning
V3 =	Nilai vektor V untuk komponen program implementation
V4 =	Nilai vektor V untuk komponen program improvement
V5 =	Nilai vektor V untuk komponen program certification
Setelah memperoleh nilai vektor V untuk masing-masing komponen evaluasi, selanjutnya dilakukan perankingan dari nilai terbesar sampai terkecil. Hasil perangkingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Hasil Perankingan Berdasarkan Nilai Vektor V
	Ranking
	Nilai V
	Komponen Evaluasi

	1
	0,273
	System Assesment

	2
	0,210
	Program Certification

	3
	0,189
	Program Planning

	4
	0,166
	Program Implementation

	5
	0,162
	Program Improvement




Berdasarkan hasil yang ditunjukkan Tabel 7 di atas, maka komponen evaluasi yang memperoleh nilai tertinggi yaitu system assesment, sedangkan yang terendah yaitu program improvement.
SIMPULAN
Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu ada total 26 aspek perpustakaan digital yang harus dievaluasi berdasarkan komponen model CSE-UCLA antara lain: landasan hukum, visi, misi, tujuan, manfaat penyelenggaraan perpustakaan digital, kebutuhan dukungan tenaga pengelola perpustakaan digital, dukungan seluruh civitas akademika perguruan tinggi, struktur organisasi pengelola perpustakaan digital, kesiapan kemampuan dosen dalam menggunakan layanan perpustakaan digital, kesiapan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan layanan perpustakaan digital, kesiapan kemampuan tim pengelola dalam mengelola layanan perpustakaan digital, kesiapan pendanaan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perpustakaan digital, kesiapan sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya perpustakaan digital, sosialisasi fitur-fitur yang dapat digunakan dalam perpustakaan digital bagi para pengguna, sosialisasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola, sosialisasi perangkat lunak yang dibutuhkan dalam perpustakaan digital bagi tim pengelola, pengoperasian perpustakaan digital bagi para pengguna, proses instalasi dan setting perangkat keras yang dibutuhkan  perpustakaan digital, proses instalasi dan setting perangkat lunak yang dibutuhkan  perpustakaan digital, pengelolaan koleksi data dokumen dan file oleh tim pengelola perpustakaan digital, pengelolaan anggaran yang dilakukan oleh tim pengelola perpustakaan digital, kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi tangibles, kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi reliability, kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi responsiveness, kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi assurance, dan kualitas pelayanan perpustakaan digital dari dimensi empathy.
Dalam penelitian ini sudah diperoleh rancangan model evaluasi CSE-UCLA yang dimodifikasi menggunakan weighted product dengan bentuk yang baik sehingga mampu mengukur tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital secara akurat.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji coba awal yang telah dilakukan oleh para pakar yang menunjukkan adanya keakuratan perhitungan metode weighted product dalam menghasilkan nilai vektor V yang dapat digunakan untuk menentukan perangkingan terhadap komponen evaluasi CSE-UCLA mulai dari nilai terbesar hingga terkecil, sehingga tingkat optimalisasi layanan perpustakaan digital pada perguruan tinggi komputer di Bali dapat terukur dengan baik.
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